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ABSTRACT 

The conventional sale of pesticide products at Samudra Tani 3 Store faces 

several challenges, such as low operational efficiency, limited market reach, and 

manual data management, which increase the risk of recording errors. To address 

these issues, a web-based sales information system was developed using the Laravel 

framework. The system development method used is the Prototype model, which 

consists of the following stages: Communication, Quick Plan, Quick Modeling 

Design, Construction of Prototype, and Deployment & Feedback. This system is 

designed to assist administrator, cashier, and warehouse staff in managing product 

data, purchase transactions, and sales reports, while also providing an online 

product catalog that can be accessed by customers. Although it does not support 

direct online transactions, the system includes a WhatsApp communication button 

that allows customers to contact the admin directly. The results of this research 

show that the system is capable of improving operational efficiency, reducing 

recording errors, and simplifying the presentation of product information as well 

as supporting decision-making through generated reports. 

Keywords: Sales Information System, Laravel, Prototype, Website. 
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ABSTRAK 

Penjualan produk pestisida secara konvensional di Toko Samudra Tani 3 

menghadapi berbagai kendala, seperti efisiensi operasional yang rendah, jangkauan 

pasar yang terbatas, dan pengelolaan data penjualan yang masih manual, sehingga 

berisiko menimbulkan kesalahan pencatatan. Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, dikembangkan sistem informasi penjualan berbasis web menggunakan 

framework Laravel. Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah metode 

Prototype, yang terdiri dari tahapan Communication, Quick Plan, Quick Modeling 

Design, Construction of Prototype, dan Deployment & Feedback. Sistem ini 

dirancang untuk membantu admin, kasir dan petugas gudang dalam mengelola data 

produk, transaksi pembelian, laporan penjualan, serta menyajikan katalog produk 

secara online yang dapat diakses pelanggan. Meskipun tidak mendukung transaksi 

secara daring, sistem ini dilengkapi tombol komunikasi WhatsApp yang 

memungkinkan pelanggan menghubungi admin secara langsung. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa sistem mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan 

operasional, meminimalkan kesalahan pencatatan, dan memberikan kemudahan 

dalam penyajian informasi produk serta pengambilan keputusan berbasis laporan. 

Kata kunci: Sistem Informasi Penjualan, Laravel, Prototype, Website. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan pesat teknologi informasi telah mendorong perubahan besar 

dalam dinamika persaingan bisnis. Dampaknya mulai dirasakan oleh 

masyarakat luas, mengubah pola kehidupan dari yang awalnya sederhana 

menjadi modern dan serba cepat. Transformasi ini berpengaruh pada berbagai 

sektor, seperti pendidikan, kesehatan, hiburan, ketenagakerjaan, bisnis, hingga 

komunikasi yang kini tidak lagi terbatas oleh ruang dan waktu. 

Tuntutan Masyarakat terhadap kemudahan mengakses informasi yang 

bersifat cepat, terjangkau, serta efektif telah mendorong pelaku bisnis untuk 

mengoptimalkan pengguna platfrom digital sebagai medium distribusi 

informasi dan strategi pemasaran produk.internet menjadi salah satu alternatif 

utama yang banyak diadopsi untuk mengekspansi segemen pasar dan 

mengoptimalkan kinerja operasional perusahan, tidak terkecuali pada bidang 

pertanian. 

Menurut Silvia Permata Sari, Aries Kusumawati, dan Ihsan R.A. Sabibi 

(2025), sektor pertanian didefinisikan sebagai kegiatan sistematis yang 

mengoptimalkan pemanfaatan resource alam seperti lahan dan sumber air guna 

memproduksi komoditas pangan serta berbagai produk turunannya. Aktivitas 

ini memiliki potensi untuk dioptimalkan melalui implementasi sistem yang 

terintegrasi dalam rangangka memaksimalkan output produktifitas sambil 

mempertahankan sustainability dari sumber daya yang ada[1]. 

Seiring dengan pesatnya perkembangan era digital, masih banyak toko 

pestisida yang menjalankan operasioanalnya secara konvensioanal dan 

menghadapai berbagai kendala. Kendala utama yang sering dihadapi adalah 

pengelolaan stok barang yang masih manual, pencatatan transakasi pembelian 

dari supplier yang belum terorganisi dengan baik, dan kesulitan dalam 

memanatau transaksi kredit atau tempo. Sistem penctatan manual ini seriang 

menimbulkan kesalahan data stok, kesuliatan melacak Riwayat transaksi, dan 

keterlambatan update informasi yang dapat mengganggu kelancaran 

operasional toko.  
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Selain permasalahan yang dihadapi dalam pengelolaan internal, toko 

pestisida juga memiliki tantangan dalam meenyampaikan informasi produk 

kepada planggan. Dengan sistem konvensional, pelanggan tidak dapat 

mengetahui ketersediaan produk, harga, dan spesifikasi pestisida tanpa harus 

data langsung ke toko. Hali ini tentunya kurang efisien, baik bagi pelanggan 

maupun pemiliki toko. Pelanggan harus menyisihkan waktu khusus untuk 

mencari tau informasi produk, sementara pemilik toko kehilangan kesempatan 

untuk melayani pelanggan yang tidak bisa datang langsung. 

Guna menanggulangi permasalahan diatas, diperlukan suatu sistem 

informasi penjualan berbasis web dimana sistem tersebut dapat membantu 

dalam pengelolaan toko pestisida secara lebih efisien. Dengan adanya sistem 

informasi penjualan pestisida berbasis web menggunakan framework Laravel 

ini, dapat meudahkan admin dalam mengelola seluruh aspek operasional toko, 

mulai dari pengelolaan data produk dan stok, pencatatan transaksi pembelian 

dari supplier (termasuk transaki tempo), hingga menyediakan katalog online 

yang dapat diakses pelanggan untuk melihat informasi produk secara real-time. 

Penggunaan Laravel sendiri digunakan karena memiliki beberapa kenunggulan 

yaitu dalam keamanan, skalabilitas, dan tentunya kemudahan mengenai 

integrasi database.  Menurut Ambriani dan Nurhidayat (2020), Laravel adalah 

framework PHP open-source yang menggunakan konsep Model-View-

Controller (MVC). Framework ini dilisensikan di bawah MIT License dan 

berbagi kode melalui Github. Sejak Desember 2013, Laravel telah dikenal 

sebagai salah satu framework PHP terpopuler. Laravel menawarkan berbagai 

kelebihan, seperti struktur aplikasi yang terorganisir dengan baik, kemudahan 

integrasi fitur seperti routing yang fleksibel, perlindungan keamanan built-in, 

serta kemudahan penggunaan command line melalui Artisan. Selain itu, Laravel 

juga dilengkapi dengan Eloquent ORM untuk memudahkan manipulasi 

database dan Blade templating engine untuk membangun tampilan yang lebih 

efisien dan bersih[2]. 

Sistem ini diharapakan dapat memberikan kemudahan bagi admin dalam 

mengelola operasional toko pestisida melalui satu platfrom terpadu. Pelanggan 

dapat mengakses informasi produk melalui katalog online dan berkomunikasi 
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dengan admin melalui fitur komunikasi seperti integrasi WhatsAPP. Meskipun 

transaksi masih dilakukan secara tunai dengan pemesanan melalui komunikasi 

langsung, sistem ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan 

internal toko, memberikan kemudahan askes informasi bagi pelanggan, dan 

mendukung pengambilan Keputusan bisnis melalui fitur laporan yang tersedia. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan pada Latar belakang diatas, maka diperoleh 

suatu rumusan masalahnya yaitu bagaimana membuat sistem informasi 

penjualan pestisida berbasis web menggunakan framework laravel 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan ini adalah menghasilkan sistem 

informasi penjualan pestisida berbasis web menggunakan framework Laravel 

yang diharapkan dapat mempermudah pengelolaan toko. Selain itu, sistem ini 

juga dirancang agar dapat digunakan untuk memperluas jangkauan pasarnnya 

dimanan nantinya pelanggan dapat melakukan pembelian secara online, yang 

nantinya operasional serta daya saing toko pestisida dapat meningkat secara 

efisien dalam era digital ini. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang cukup berguna 

bagi beberapa pihak yaitu: 

1. Bagi penulis 

a. Manfaat bagi penulis yaitu agar penulis dapat mengembangkan ilmu 

yang sudah dipelajari selama perkuliahan sehingga nantinya dapat 

diterapkan dalam dunia kerja 

b. Meningkatkan pemahaman serta keterampilan dimana penulis nantinya 

mampu memahami mengenai konsep serta praktik dalam suatu 

pengembangan sistem informasi berbasi web, kususnya dengan 

menggunakan framework Laravel. 

2. Manfaat bagi Universitas Peradaban 

a. Dengan adanya penelitian ini, menjadi suatu tolak ukur mengenai 

mahasiswa, dimana mahasiswa dapat lebih memahami mengenai 
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implementasi teori ke dalam praktiknya, sehingga nantinya universitas 

dapat menghasilkan lulusan yang lebih siap dalam dunia kerja nantinya. 

b. Dari hasil penelitian ini, diharpkan dapat menjadi suatu bahan referansi 

bagi mahasiswa dalam penelitian yang selanjutnya, terutama dalam 

bidang sistem informasi penjualan. 

3. Bagi Instansi atau Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi pada 

operasional Perusahaan 

1.5 Ruang Lingkup 

Adanya ruang lingkup pada penelitian ini, penulis nantinya akan lebih 

berfokus serta dalam mencapi sasaran yang telah ditenutkan, maka ruang 

lingkup penelitian ini adalah sebagi berikut 

1. Sistem ini dirancang untuk digunakan oleh tiga aktor, yaitu admin, kasir dan 

gudang. 

2. Sistem dapat mencakup mengenai pengelolaan produk, termasuk kategori, 

stok, harga dan deskripsi produk, yang ditampilkan dalam bentuk katalog 

online. 

3. Sistem menyediakan fitur pencatatan transaksi pembelian dari supplier, 

termasuk transaksi tempo, yang dikelola oleh admin untuk keperluan 

manajemen stok. 

4. Sistem mendukung transaksi cash only untuk pelanggan, di mana 

pemesanan dilakukan secara manual melalui komunikasi langsung, bukan 

melalui sistem checkout digital. 

5. Sistem menyediakan fitur komunikasi berupa integrasi tombol WhatsApp 

yang dapat dikelola oleh admin sebagai media komunikasi dengan 

pelanggan. 

6. Sistem dilengkapi dengan laporan pembelian dan stok, yang dapat 

digunakan oleh admin untuk menganalisis kebutuhan dan performa usaha. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Sitematika pada penulisan ini disusun dengan 5 bab yang nantinya akan di 

jabarakn yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan mengenai Gambaran umum pada penelitian 

yang dilakukan, dimana mencakup mengenai latar belakang masalh, 

rumusan masalah, tujuan penelitian manfaat penelitian, ruang 

lingkup penelitian serta sistematika mengenai penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi pembahasan mengenai landasan teori yang nantinya 

akan digunakan dalam penelitian, termasuk mengenai teori pada 

sistem informasi, teknologi apa yang digunakan, serta berisi 

mengenai referensi dari penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

sistem penjualan berbasis web. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan mengenai metode yang nantinya akan 

digunakan dalam penelitian ini, serta berisi penjelasan mengenai 

jadwal penelitian. 

BAB IV PEMBAHASAN DAN HASIL 

Bab ini berisi mengenai hasil dari sistem yang sudah di 

implementasikan serta hasil pengujian sistemnya. 

BAB V PENUTUP 

Bab terakhir ini berisi Kesimpulan yang didapat dari penelitan serta 

saran yang nantinya akan digunakan untuk pengembangan sistem 

yang lebih lanjut sehingga sistem dapat dikembangkan agar lebih 

optimal dan efektif dalam penggunaannya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terkait 

Penulis pada Skripsi ini mengambil beberapa inspirasi serta referensi dari 

penelitian sebelumnya yang tentunya memiliki keterkaitan dengan latar 

belakang permasalahan yang akan diangkat. Referensi dari penelitain 

sebelumnya dapat memberikan wawasan serta dapat membantu dalam 

melakukan beberapa analisis dan perbandingan. Oleh karna itu, dalam 

penelitian ini penulis memberikan Gambaran mengenai penelitian-penelitian 

sebelumnya yang dirangkum dalam Table 2.1 

Tabel 2.1 Penelitian Terkait 

No Peneliti Judul Metode 
Perbedaan 

Terdahulu Terbaru 

1 Muhama

d Alda[3] 

Sistem 

Informasi 

Penjualan 

Online 

Berbasis 

Mobile pada 

Supermarke

t Kasimura  

Metode 

Mobile 

Develop

ment 

Life 

Cycle 

(MDLC

) 

Sistem 

penjualan 

dilakukan 

secara manual 

di toko fisik 

sehingga 

proses 

transaksi dan 

pencatatanya 

masih 

dilakukan 

secara manual, 

sehingga sering 

terjadi 

keterlambatan 

dalam 

pencatatan 

Sistem 

berbasis 

mobile 

android 

diterapkan, 

sehingga 

pelanggan 

dapat 

melakukan 

pemesanan 

produk secara 

online dari 

mana saja, 

mempercepat 

proses 

transaksi, 

memperluas 
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No Peneliti Judul Metode 
Perbedaan 

Terdahulu Terbaru 

serta memiliki 

resiko terhadap 

kehilangan 

data 

jangkauan 

pemasaran, 

dan 

mengurangi 

resiko 

kesalahan 

pencatatan 

secara manual. 

2 Erma 

Windia 

Ningsih[

4] 

Rancang 

Bangun 

Sistem 

Informasi 

Penjualan 

Pada Toko 

Ucok Iyan  

Metode 

Waterfal

l 

Dalam Proses 

Pengelolaan 

terkait 

transaksi, stok 

barang, dan 

laporan 

keuangan 

masih 

dilakukan 

secara 

konvensional 

dengan 

menggunakan 

pembukuan 

manual, 

sehingga 

mengakibatkan 

sering 

terjadinya 

ketidaksesuaia

n data 

Implementasi 

Mengenai 

sistem 

informasi 

berbasis 

komputer 

yang 

digunakan 

untuk 

mencatat 

transaksi 

penjualan, 

mengelola 

stok barang 

secara real-

time, dan 

membuata 

laporan 

penjualan 

yang lebih 

cepat dan 

akurat  
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No Peneliti Judul Metode 
Perbedaan 

Terdahulu Terbaru 

3 Dwi 

Novita 

Sari, 

Ahmad 

Husaeni, 

Gunardi[

5] 

Perancanga

n SIstem 

Informasi 

Penjualan 

Pada Toko 

Sejahtera 

Abadi 

Talang 

Babat 

Berbasis 

Web 

Metode 

Waterfal

l 

Proses 

Transaksi 

Penjualan 

masih 

dilakukan 

secara manual 

menggunakan 

buku agenda 

yang 

mengakibatkan 

sering 

terjadinya 

kesalahan 

dalam 

Pencatatan 

harga jual 

Dengan 

adanya 

pengembanga

n sistem 

informs 

penjualan 

berbasis web 

ini, dapat 

mengurangi 

kesalahan 

terkait 

pencatatan, 

meningkatkan 

efisiensi data 

dan 

mempermuda

h dalam 

pengelolaan 

informasi 

penjualan 

secara 

terkomputeris

asi  

4 
Priscila 

Karen 

Luhukay, 

Evangs 

Mailoa[6

]. 

Pengemban

gan Sistem 

Informasi 

Penjualan 

Menggunak

an 

Framework 

Metode 

Waterfal

l  

Sistem 

penjualan 

dilakukan 

secara manual 

di toko fisik 

dengan 

pencatatan 

Sistem 

informasi 

penjualan 

berbasis web 

yang dibangun 

dengan 

framework 
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2.2 Teori Yang Berhubungan Dengan Sistem 

Teori yang berkaitan dengan sistem secara umum dapat mencakup 

mengenai sistem informasi, Laravel, Penjualan dan website. Pada pembahasan 

ini Bertujuan Memberikan Pemahaman mengenai teori-teori dasar dalam 

merancang suatu sistem yang sudah di sesuaikan dengan kebutuhan penelitian. 

2.2.1 Sistem Informasi Penjualan 

 Sistem Informasi Penjualan adalah sebuah sistem yang dirancang 

dalam mempermudah, mempercepat, serta meningkatkan efevktifitas 

pengelolaan data serta beberapa aktifitas penjualan yang terkomputerisasi. 

Sistem informasi penjualan memiliki fungsi sebagai alat bantu dalam 

No Peneliti Judul Metode 
Perbedaan 

Terdahulu Terbaru 

Laravel: 

Studi Kasus 

Butik 

Fanthy 

Modeste. 

transaksi yang 

kurang efektif, 

berisiko tinggi 

terjadi 

kehilangan 

data, serta 

mempersempit 

jangkauan 

pemasaran 

karena hanya 

melayani 

pembelian 

offline. 

Laravel 

memungkinka

n pelanggan 

untuk 

memesan 

produk secara 

daring, 

mempercepat 

proses 

transaksi, 

memperluas 

area 

pemasaran, 

serta 

meminimalka

n risiko 

kesalahan dan 

kehilangan 

data dalam 

pencatatan. 
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pengelolaan seluruh informasi yang berkaitan dengan proses penjualan, 

dimulai dari pencatatan transaksi, pengelolaan data pelanggan, manajemen 

produk serta penyusunan laporan terkait dengan penjualan yang akurat 

serta real-time. Dengan adanya sistem ini, berbagai aktifitas yang 

sebelumnya dilakukan secara konvensional atau manual dapat dilakukan 

secara otomatis dan lebih terstruktur, sehingga memunculkan dampak 

yang positif terhadap efisiensi operasional, akurasi data, serta pengambilan 

keputusan oleh pikah tekait. 

 Menurut Sari, Husaein, dan Gunardi (2023), Sistem infromasi 

penjualan merupakan sebuah sistem yang dapat digunakan dalam 

mengelola proses penjualan suatu barang mapun jasa secara lebih efisien 

dan terstruktur. Sistem ini sendiri mencakup berbagi proses mulai dari 

pencatatan transaksi penjualan, pengelolaan stok barang, serta pembuatan 

laporan penjualan. Dengan adanya sistem informasi penjualan, 

diharapakan dapat mengurangi kesalahan pada pencatatab, meningkatka 

efisiensi data, dan mempermuduah dalam pengambilan keputuasan dalam 

operasional penjualan toko[5]. Selain itu, menurut selay et al. (2023), 

sistem informasi penjualan merupakan suatu prosedur yang dapat 

melaksanakan, mencatat, menghitung, membuat dokumen, serta 

menghasilakan informasi penjualan yang dibutuhkan untuk keperluan 

manajemen maupun pihak lain yang memiliki kepentingan. Dalam 

prosesnya sistem informasi penjualan mencakup mulai dari penerimaan 

order hingga penyelesaian terkait transaksi. Sehingga bisa dikatakan 

sistem ini tidak hanya mempermudah dalam proses adminstrasinya saja 

tetapi juga dapat membantu dalam proses pengelolaan serta analisis data 

penjualan, sehingga dalam proses pengambilan Keputusan bisnis dapat 

diambil secara cepat dan akurat[7]. 

 Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa sistem infromasi 

penjualan adalah suatu sistem yang dirancang dalam mengelola serta 

mempermudah seluruh proses yang saling berkaitan dengan penjualan. 

Sistem Informasi penjualan memiliki tujuan dalam meningkatkan akurasi 

data dan efisiensi operasional, selain itu sistem ini juga bertujuan dalam 



11 
 

 
 

mempermudah pengambilan Keputusan bisnis. Dengan adanya sistem 

infromasi penjualan, aktivitas yang sebelumnya dilakukan secra manual 

atau konvensioanal dapat dikelola secara otomatis dan lebih terstruktur, 

sehingga menghasilkan dampak yang positif terhadap efektifitas kerja dan 

memperkuat posisi Perusahaan dalam perasingan pasar. 

2.2.2 Framework Laravel 

 Laravel merupakan salah satu framework yang cukup popular untuk 

digunakan dalam pengembangan aplikasi web. Laravel memiliki tujuan 

dalam pembuatan pengembangan sebuah aplikasi web agar lebih cepat, 

mudah dan terstruktur, sehingga seorang pengembang dapat fokus pada 

Pembangunan fitur aplikasi tanpa harus memikirkan hal-hal teknis lainnya. 

Sebagi sebuah framework open-source, Laravel meberikan berbagai alat 

dan fitur yang dapat digunakan dalam mempermudah dan meningkatkan 

kualitas dalam proses Pembangunan sebuah aplikasi berbasis web.  

 Menurut Alfaris, Priandika, dan Puspaningrum (2023), Laravel 

merupakan suatu kerangka kerja dalam pengembangan aplikasi berbasis 

website yang cukup populer dan kuat dalam Bahasa pemrograman PHP 

(Hyper Text Prepocessor). Laravel sendiri dirancang untuk dapat 

mempermudah proses pengembangan pada aplikasi. Laravel ini 

Menawarkan beberapa fitur yang dapat digunakan oleh para pengembang 

dalam menghasilkan aplikasi berbasi web yang efisen, aman serta mudah 

dikelola. Fitur kunci yang terdapat pada Laravel yaitu sistem routing yang 

cukup fleksibel, manajemen otentikasi yang terintegrasi, serta kemampuan 

dalam melakukan migrasi data dimana nantinya pengelolaan skema basis 

data dapat di permudah. Laravel juga mempunyai fitur yang canggih dalam 

mendukung pengembangan aplikasi web modern yaitu Elouqent ORM, 

merupakan sebuah object-relational mapping yang Memungkinakan 

dalam pengembangannya untuk berinteraksi dengan basis data dalam 

penggunaan pada sistaksis PHP yang bersih dan intuitif. Kemudian ada 

Artisan CLI (Command Line Interface) yang memunginkan dalam 

pengembangannya untuk dapat berinteraksi dengan database secara 

sederhana dengan menggunakan sintaksis PHP. Ada juga Routing, routing 
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ini dapat membantu dalam mempermudah pengaturan pada rute aplikasi 

web, dengan ini pengembangan mampu mendefinisikan mengenai rute 

secara sederhana dan tentunya ekspresif. Yang terakhir ada Middleware 

dimana ini dapat memungkinkan pengembang dalam menyisipkan logika 

tertentu diantara permintaan HTTP dan respons[8]. 

 Laravel sendiri dipilih sebagi framework untuk membangun aplikasi 

karna Laravel menawarkan sintaks yang bersih dan elegan, dokumentasi 

yang lengkap, serta fitur-fitur canggih yang digunakan untuk berinteraksi 

dengan database, dan sistem routing yang cukup fleksibel. Salah satu 

keunggulan utama framework Laravel dengan framework lain adalah 

kemudahannya dalam melakukan pengelolaan basis data, yang dengan 

adanya Eloquent ORM memungkinkan seorang pengembang dalam 

melakukan interaksi dengan database menggunakan sintaksis PHP yang 

lebih intuitif tanpa harus menulis SQL yang kompleks. Selain itu, Laravel 

juga menawarkan keamanan yang kuat dalam melindungi aplikasi dari 

berbagai ancaman. Keamanan ini terintegrasi langsung dalam framework, 

sehingga pengembang tidak perlu menambahkan lagi lapisan 

pengeamanan secara manual, dimana framework lain masih 

menggunakannya. 

 Keunggulan yang lainnya dari framework Laravel adalah adanya 

Artisan CLI (Command Line Interface), dimana dengan adanya Artisan 

CLI (Command Line Interface) dapat mempermudah pengelolaan dan 

otomatisasi tugas-tugas dari pengembang, seperti mengenai migrasi 

database, pembuatan model, kontoler, dan juga pengujian aplikasi. Laravel 

juga memiliki komunitas dan dokumentasi yang besar serta lengkap yang 

dapat digunakan oleh pengembang sehingga memudahkan dan dapat 

membantu dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Dengan 

adanya komunitas yang aktif dan dokumentasi yang mudah dipahami juga 

dapat mempermudah seorang pemula yang baru memulai belajar 

mengenai Laravel. 

 Secara keseluruhan, framework Laravel sendiri menawarkan 

kombinasi fitur-fitur yang cukup komprehensif, terstruktur, dan mudah 
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digunakan menjadikan framework ini menjadi pilihan utama dalam 

membangun aplikasi baik aplikasi kecil maupun aplikasi dengan sekala 

besar.   

2.3 Teori Pendukung Lainnya 

Teori Pendukung lainnya yang dapat menjadi landasan teori dalam 

perancangan sistem pada penelitian ini meliputi PHP, HTML, Database, 

Laragon, dan Visul Studio Code, yang nantinya akan digunakan dalam 

pengembangan dan perancangan sistem. 

2.3.1 PHP (Hyper Text Prepocessor) 

 Menurut Suhartini, M. Sadil, dan K. Y. Putra (2020), PHP 

merupakan sebuah Bahasa yang terdapat pada pemrograman yang 

fokusnya tertuju pada sercer-side dimana digunakan untuk desain dalam 

pengembangan web. PHP sendiri dikembangkan pada tahun 1995 oleh 

Rasmus Lerdorf[9]. Seiring dengan Perkembangannya, PHP Juga 

menjadi Salah Satu Bahasa Pemrograman yang cukup familier sehingga 

banyak pengguna yang menggunakan PHP dalam pembuatan website 

serta beberapa Aplikasi berbasis web. PHP banyak digunakan Karna 

kemampuannya dalam berintegrasi dengan sistem basis data, serta karena 

Fleksibilitasnya. 

2.3.2 HTML (Hypertext Markup Language) 

 Menurut Hendi Sama dan Eric Hartanto (2021), HTML (HyperText 

Markup Language) adalah elemen dasar dalam pembangunan sebuah 

situs web, yang berfungsi untuk menentukan makna serta mengatur 

struktur isi pada halaman web. HTML merupakan kombinasi dari 

hypertext, yaitu dokumen yang memuat tautan ke halaman lainnya, dan 

markup language, yakni bahasa yang menggunakan kumpulan kode 

untuk mengatur bentuk dan penyajian informasi pada web[10].  

 HTML menjadi teknologi dasar dalam membangun suatu struktur 

halaman pada web, HTML sendiri memiliki fungsi utama sebagi 

kerangka yang dapat digunakan oleh pengembang dalam Menyusun 

elemen-elemen dalam halaman web, sehingga infromasi yang ada dapat 

disajikan serta mudah diakses oleh pengguna menggunakan web. Dengan 
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peran HTML yang cukup Kompleks dalam pengembangan suatu sistem 

informasi penjualan berbasis web, seorang pengembang dapat membuat 

atau suatu aplikasi memiliki tampilan yang cukup menarik juga 

responsive. 

2.3.3 DataBase 

 Database merupakan sekumpulan data yang tersusun secara rapi di 

dalam komputer, sehinga pengelolaan, akses, dan pembaruannya menjadi 

lebih mudah. Database sendiri berfungsi untuk menampung berbagai 

informasi yang saling berkaitan, sehingga memungkinkan pengguna 

untuk mencari, mengelompokan, dan memproses data dengan cepat serta 

tepat. Dalam pengembangan sebuah sistem informasi, database memiliki 

tempat yang cukup krusial dalam memastikan apakah sebuah sistem 

berjalan secara optimal dan efisien. Roida Sihotang, Haris Saputro, dan 

Satria Novari (2023) menyatakan bahwa basis data merupakan sebuah 

Kumpulan data yang terstruktur dan biasanya disimpan serta diakses 

secara elektronik oleh suatu sistem komputer. Struktur yang jelas ini 

memudahkan proses pengeolahan informasi dan mendukung 

pengambilan Keputusan yang didasarkan pada data yang akurat[11]. 

Lebih lanjutnya, menurut M. Riyan Dirgantara, Salsabila Syahputri, 

Adelia Hasibuan, dan Nurbaiti (2023) mendefinisikan bahwa database 

adalah sekumpulan data terkait yang disimpan Bersama dengan 

redudansi terkendali agar dapat melayani satu atau beberapa aplikasi 

secara optimal. Karena data disimpan terpisah dari program aplikasi, 

penambahan, perubahan, serta pada pengambilan data dapat dilkaukan 

secara mudah dan terkontrol[12]. 

 Dalam implementasi sistem informasi penjualan pestisida ini, 

database yang akan digunakan adalah MySQL. MySQL dipilih sebagai 

sistem manajemen basis data relasional (RDBMS) karena sifatnya yang 

open-source, stabil, aman, dan mendukung integrasi dengan berbagai 

Bahasa pemrograman, sehingga dalam pengelolaan database MySQL 

mampu mengelola data dalam berbagi skala dengan performa yang 

cukup baik. 
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2.3.4 Laragon 

 Laragon merupakan suatu web server digunakan untuk 

mengembangkan sebuah sistem informasi. Laragon sendiri memiliki 

bergam layanan yang dapat digunakan, selain itu laragon juga 

menyediakan berbagai alat, dan juga fitur seperti Apache, MySQL, PHP 

Server, Memcached, Redis, Composer, Xdebug, PhpMyAdmin dan juga 

Laravel, yang dapat digunakan dalam mendukung suatu proses 

pengembnagan aplikasi berbasis web[13]. 

 Penggunakan Laragon dalam Sistem informasi penjualan berbasis 

web ini dapat memberikan kemudahan kepada pengguna pada saat akan 

menyiapkan lingkuan yang lengkap serta terintegrasi. Laragon sendiri 

dapat mempermudah dalam proses instalasi serta konvigurasi pada 

server, sehingga pengguna dapat memulai proyek tanpa harus mengatur 

berbagai komponen yang akan memberikan efisensi waktu. 

2.3.5 Visual Studio Code 

 Menurut Hidayah dan Rofiqoh (2024) Visual Studio Code atau yang 

dikenal juga dengan sebutan VsCode adalah editor kode open-Source 

yang dikembangkan oleh Microsoft. VsCode sendiri dikenal memiliki 

antarmuka yang cukup ringan serta dalam penggunaannya mudah untuk 

menyesuaikan beragam fitur yang dapat membantu pengguna dalam 

menulis kode pemrograman dengan lebih efisens[14] .   

 Penggunaan VS Code dalam pembuatan penjualan pestisida berbasis 

web ini di pilih karena VsCode menawarkan beberapa keuntungan bagi 

pengguna. Dengan performa yang cepat serta eantarmuka yang intuitif, 

VsCode tentunya memudahkan pengguna dalam menyiapkan lingkungan 

kerja yang cukup efisien. VsCode juga terintegrasi dengan GitHub 

sehingga memungkinkan pengguna untuk bekerja dengan lebih produktif 

dan kolaboratif. 
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2.4 Teori Yang Berhubungan Dengan Teknik Analisis Yang Digunakan 

Teknik analis memiliki peranan yang cukup penting dalam memahami 

mengenai kebutuhan sistem juga dalam perancangan model yang nantinya 

digunakan sebagai dasar implementasi. Salah satu pendekatan yang cukup 

familer dan sering digunaka adalah Unified Modeling Language (UML) 

2.4.1 Unified Modeling Language (UML) 

 Menurut Khilda Nistrina dan Lisna Sahidah (2022), UML adalah 

suatu alat perancangan dalam sistem yang berorientasi pada objek. UML 

sendiri digunakan dalam analisis serta pemodelan desain pengembangan 

dari perangkat lunak yang digunakan untuk memastikan mengenai 

kualitas pada proses dan hasil akhir dari sebuah sistem. UML juga 

memiliki fungsi dalam membantu pengguna dalam mendeskripsikan 

serta merancang sistem perangkat lunak, khususnya sistem yang 

dibangun dengan pemrograman yang berorientasi objek [15]. Berikut 

beberapa Model Unified Modeling Language (UML) yang akan 

digunakan 

a. Use Case Diagram 

 Use Case Diagram digunakan dalam menggambarkan suatu 

hubungan antara aktor dan fungsionalitas yang terdapat pada sistem. 

Use Case Diagram ini mampu membantu dalam dokumentasi pada 

interaksi antara pengguna denagn sistem, sehingga penggunakan Use 

Case Diagram ini mampu dalam memahami mengenai cara sistem 

dalam bekerja dari perspektif pengguna. 

Tabel 2.2 Use Case Diagram 

No Simbol Nama Keterangan 

1 
 

initial 

Elemen ini dapat 

menentukan titik awal 

dari alur aktivitas yang 

akan dilakukan. 

2 
 

Final 
Elemen Final ini 

digunakan untuk 



17 
 

 
 

No Simbol Nama Keterangan 

memnunjukan titik akhir 

dari alur aktivitas yang 

dilakukan. 

3 
 

Activity 

Activity ini dapat 

melakukan pekerjaan 

dalam sebuah proses, 

activity ini dapat 

mengatur partisipasi 

perilaku. 

4 

 

 

Decision 

Elemen ini merupakan 

symbol percabangan 

dimana elemen ini dapat 

munjukan pilihan pada 

kondisi tertenu. 

5  Control Flow 

Elemen ini dapat 

menghubungkan dua 

elemen untuk dapat 

melakukan pemodelan 

transisi aktif pada 

diagram aktivitas. 

6 

 

Partition 

Partition ini dapat 

digunakan dalam 

mengatur elemen 

aktivitas secara terpisah. 

 

b. Activity Diagram 

Activity Diagram sendiri digunakan dalam pemodelan alur kerja 

(workflow). Dalam Activity Diagram ini berisi Gambaran mengenai 

Langkah-langkah dalam proses bisnis atau sistem dalam menunjukan 

urutan mengenai aktifitas yang sedang terjadi dan suatu Keputusan 

dalam mempengaruhi jalanya proses. 
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Tabel 2.3 Activity Diagram 

No Simbol Nama Keterangan 

1 
 

initial 

Elemen ini dapat 

menentukan titik awal dari 

alur aktivitas yang akan 

dilakukan. 

2 
 

Final 

Elemen Final ini 

digunakan untuk 

memnunjukan titik akhir 

dari alur aktivitas yang 

dilakukan. 

3 
 

Activity 

Activity ini dapat 

melakukan pekerjaan 

dalam sebuah proses, 

activity ini dapat mengatur 

partisipasi perilaku. 

4 

 

 

Decision 

Elemen ini merupakan 

symbol percabangan 

dimana elemen ini dapat 

munjukan pilihan pada 

kondisi tertenu. 

5  
Control 

Flow 

Elemen ini dapat 

menghubungkan dua 

elemen untuk dapat 

melakukan pemodelan 

transisi aktif pada diagram 

aktivitas. 

6 

 

Partition 

Partition ini dapat 

digunakan dalam mengatur 

elemen aktivitas secara 

terpisah. 
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c. Class Diagram 

Class Diagram merupakan diagram yang dapat digunakan dalam 

memodelkan struktur pada sistem yang didasari oleh konsep kelas dan 

objek dalam pemrograman berorientasi objek itu sendiri. Pada 

diagram ini menunjukan hubungan antar kelas-kelas yang dimiliki 

sistem, termasuk atribut serta metode yang ada dalam setiap kelas. 

Tabel 2.4 Class Diagram 

No Simbol Nama Keterangan 

1 

 

Class 

Merupakan Representasi 

Pada entitas pada sebuah 

sistem yang memiliki atribut 

2  Association 

Elemen yang digunakan  

dalam pemodelan hubungan 

yang komplek antar elemen. 

3  Generalisasi 

Digunakan untuk 

menunjukan suatu hubungan 

turunan 

4  Dependency 
Hubungan dimana relasi 

saling berketergantungan 

2.5 Metode Pengembangan Sistem 

Pengembangan sistem pada penelitan ini memerlukan sebuah metode dalam 

pengembangan yang nantinya akan digunakan sebagi pedoman dalam 

pembuatan sebuah perangkat lunak. Salah satu metode pengembangan sistem 

adalah metode prototype dimana pada penelitian ini metode pengembangan 

sistem dengan model Prototype akan digunakan sebagi pedoman dalam 

pembuatan sistem informasi penjualan pestisida berbasis web. Menurut 

Nurhadi dan Ridwan (2020), metode prototype merupakan metode pada 

pengembangan perangkat lunak (software) yang banyak digunakan oleh 

seorang pengembang dalam pembuatan sistem, dimana pengembang dapat 

berinteraksi secara langsung dengan user selama proses pembuatnan 

sistemnya[16]. Metode prototype sendiri dipilih karena cocok digunakan oleh 
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penulis dalam mengembangkan sistem secara fleksibel dan iterative, sehingga 

penulis dapat menyesuaikan kebutuhan pengguna yang belum terdefinisi di 

awal. Dengan adanya metode prototype ini, sangat sesuai digunakan dalam 

konteks pengembangan sistem penjualan pestisida yang memiliki alur seperti 

pengelolaan data produk, keranjang belanja hingga laporan penjualan. Sehingga 

nantinya fitur fitur yang digunakan dapat dikembangkan secara bertahap dan 

dapat dievaluasi langsung oleh pengguna, yang nantinya dapat 

meminimalisirkan kesalahan dan ketidaksesuaian sistem dari awal. Dalam 

pelaksanaanya, metode prototype melalui beberapa tahapan utama yang dapat 

dilihat pada gambar 2.1 berikut ini. 

 

Gambar 2.1 Metode Prototype [16] 

Gambar 2.1, menunjukan tahapan metode prototype yang digunakan dalam 

pengembangan sistem, yaitu: 

1. Comunnication 

Tahapan ini berisi mengenai analisis kebutuhan sistem dengan 

melakukan pengumpulan data. Pengumpulan data sendiri dilakukan dengan 

cara wawancara secara langsung dengan pihak terkait. Dimana wawancara 

yang dilakukan ini menghasilkan mengenai kebutuhan sistem yang 

diinginkan oleh pengguna serta mendapatkan Analisa mengenai sistem yang 

sedang berjalan. 
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2. Quick plan 

Tahapan ini merupakan tahap lanjutan dari proses Comunnication, 

dimana pada tahapan ini pembuatan desain secara sederhana, dapat 

memeberikan Gambaran mengenai desain secara singkat tentang sistem 

yang akan dibuat. Sehingga dihasilakan desaian yang telah disepakati 

dengan pengguna.  

3. Quick Modeling Design 

 Model fase ini berfokus pada aspek desain yang terlihat oleh pengguna 

dan memodelkan hasil desain yang dilakukan. Pada tahap ini penulis 

melakukan pemodelan desain berdasarkan hasil rapid design. Peneliti telah 

merancang anatarmuka pengguna dalam format tampilan. 

4. Construction of Prototype 

Tahapan ini pengembang mulai melakukan pengkodean diamana 

aplikasi web mulai dibangun mengikuti perancangan pada tahap modelling. 

Ketika proses pengkodean telah selesai maka tahapan selanjutnya adalah 

testing terhadap sistem yang telah dibangun. Tujuan dari melakukan proses 

testing terhadap sistem sendiri adalah utu mengurangi kesalahan pada 

sistem yang kemudian dapat diperbaiki 

5. Deployment & Feedback 

Tahapan Deployment delivery & feedback ini merupakan Langkah 

akhir dalam pembuatan sebuah sistem, setelah sistem sudah jadi dan 

digunakan oleh pengguna maka Langkah selanjutnya pada sistem yang 

dibangun adalah dilakukannya pemeliharan secara berkala dan 

berkomunikasi dengan pengguna mengenai sistem yang digunakan untuk 

mendapatkan tanggapan mengenai sistem tersebut.  

2.6 Pengujian Sistem 

Pengujian sistem pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

metode pengujian Black Box Testing. Pengujian ini sendiri bertujuan dalam 

memastikan apakah sebuah sistem yang telah dirancang serta dibangun telah 

memiliki fungsi yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Dengan adanya 

metode ini, pengujian difokuskan melalui input dan otput pada sistem tanpa 

harus memperhatikan struktur internal atau juga kode program, sehingga fitur 
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pada sistem yang bekerja dapat diketahui apakah sistem tersebut bekerja dengan 

benar sesuai dengan spesifikasi sistem yang telah ditentukan. 

2.6.1 Black Box Testing 

Black Box Testing merupakan sebuah metode pengujian sistem yang 

dimana fokus utamanya pada aspek fungsional dari sebuah sistem, tanpa 

perlu memperhatian bagimana seistem dibangun secara internal. 

Menurut Pratama, Lasimin, dan Dadaprawira(2023), Black Box Testing 

sendiri, merupakan sebuah metode pengujian yang berfokus pada 

spesifikasi fungsional dari perangkat lunak (software), dimana seorang 

pengguna atau tester memberikan definisi terkait kondisi input serta 

pengujian mengenai output Yang telah dihasilkan sehingga pengguna 

atau tester tidak perlu mengetahui tentang source code dari sebuah sistem 

yang akan diujikan[17]. Penggunaan metode ini dirasa cukup efektif 

dalam penggunaanya untuk menguji mengenai sistem sesuai dengan 

kebutuhan pengguna, karena dengan metode ini penilaian mengenai 

output yang dihasilakn apakah sudah sesuai dengan input yang diberikan. 

Oleh karenan itu, metode Black Box Testing pada penelitian ini 

digunakan untuk memastikan apakah setiap fitur dalam sistem informasi 

penjualan pestisida berbasis web ini telah berfungsi sebagaimana 

mestinya. Contoh dari pengujian Black Box Testing dapat dilihat pada 

Table 2.4 berikut: 

Tabel 2.5 Black Box Testing 

No Action Hasil yang diharapkan Kesimpulan 

1 Melakukan Login 

dengan Email dan 

Password yang tidak 

sesuai 

Sistem akan menolak 

login dan menampilkan 

sebuah pesan kesalaha 
Valid 

2 Menambahkan data 

Produk dengan 

mengisi kolom dengan 

benar 

Data produk berhasil 

disimpan ke dalam 

sistem 
Valid 
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No Action Hasil yang diharapkan Kesimpulan 

3 Menekan tombol 

Checkout saat 

keranjang belanja 

kosong 

Sistem akan menolak 

proses Checkout dan 

menampilkan pesan 

peringatan 

Valid 

4 Menginput mengenai 

jumlah dan harga 

produk pada saat 

transaksi 

Sistem akan secara 

otomatis menampilkan 

mengenai total 

pembayaran 

Valid 

 

2.6.2 Focus Group Discussion (FGD) 

Menurut Sulistyono, Setiawan, dan Nuryanto (2023), focus Group 

Discussion (FGD) merupakan metode untuk mengumpulkan data melalui 

kegiatan diskusi Bersama dalam sebuah kelompok yang dilakukan secara 

tersetruktur dan sistematis, dengan dipandu oleh moderator. Metode ini 

bertujuan untuk menghimpun pendapat, umpan balik, dan evaluasi dari 

peserta terhadap sistem atau prototipe yang dikembangkan[18]. Metode 

ini tidak hanya bergantung pada pandangan individu, melainkan lebih 

menekan pada interaksi antar peserta dalam kelompok untuk saling 

berbagi perspektif, pengalaman, dan masukan mengenai isu yang sedang 

di bahas. 

focus Group Discussion (FGD) dilaksanakan dengan bantuan 

seorang moderator dan menggunakan pertanyaan yang telah di susun 

secara tersetruktur, sehingga diskusi dapat tetap terfokus. Meskipun 

demikian, metode ini tetap memberikan kesempatan bagi peserta untuk 

menggungkapkan pendapat mereka secara bebas. Salah satu keunggulan 

dari metode ini adalah kemmapuannya untuk mengggali informasi yang 

lebih mendalam dan kontekstual, terutama Ketika diterapkan untuk 

mengefaluasi desain sistem, memahami kebutuhan pengguna, atau 

mendapatkan umpan balik terhadap prototipe yang telah dibuat. Untuk 

contoh pertanyaan dapat dilihat pada Tabel 2.6 Berikut: 
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Tabel 2.6 Metode focus Group Discussion (FGD) 

No Kategori Pertanyaan Jawaban 

1. 
Kemudahan 

Pengguna 

Bagaimana 

menurut ada 

tentang 

kemudahan 

dalam 

mengakses fitur-

fitur utama 

sistem? 

 

2. Tampilan UI\UX 

Bagaimana 

penilaian anda 

terhadap 

tampilan 

antarmuka 

sistem ini? 

 

3. Efisiensi dan Waktu 

Apakah sistem 

ini membantu 

mempercepat 

proses 

pencatatan 

pembelian dan 

pengelolaan 

stok? 

 

4. 
Umpan Balik dan 

Saran 

Jika anda 

menambahkan 

satu fitur baru ke 

dalam sistem 

informasi 

penjualan, fitur 

apa yang akan 

anda pilih? 
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2.7 Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir merupakan sebuah Gambaran dari alur pemikiran yang 

sistematis dimana kerangka berfikir ini digunakan untuk menjelaskan serta 

mengembangkan teori-teori yang telah disusun pada saat proses penelitian. 

Dalam kerangka berfikir berisi mengenai Langkah-langkah yang logis dimana 

maslah penelitian, tujuan, dan metode yang digunakan, hingga ke Solusi, dapat 

saling berhubungan. Dengan adanya kerangka berifikir ini, peneliti dapat 

mengidentidikasi terkait masalah yang ada sehingga nantinya peneliti dapat 

menentukan bagaimana cara dalam pemecahan masalah yang tepat. 

Kerangka berfikir memiliki tujuan dalam membantu peneliti dalam 

menjelaskan bagimana suatu fenomena atau masalah diidentifikasi, dianalisis 

serta diselesaikan. Kerangka berfikir juga dapat membantu pembaca dalam 

memahami alur dari suatau pemikiran peneliti. Kerangka berfikir ini dapat 

dilihat pada Gambar 2.2 berikut ini: 

 

Gambar 2.2 Kerangka Berfikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian yang akan dilaksanan pada penelitian ini disusun secara 

sistematis sehingga hasil yang diharapkan dapat dicapai sesuai dengan tujuan 

pada penelitian yang sudah ditentukan. Dalam setiap tahapan itu sendiri 

dirancangan untuk mendukung suatu proses perancangan, pengembangan, dan 

evaluasi sistem informasi penjualan pestisida berbasis web menggunakan 

framework Laravel. Adapun tahapan-tahapan yang ada pada penelitian tersebut 

dapat dilihat pada gambar 3.1 berikut ini: 

 

Gambar 3.1 Tahap Penelitian 
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3.1.1 Studi Masalah 

a. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah merupakah Langkah awal dan utama dalam 

merancang sebuah penelitian. Dengan adanya identifikasi masalah ini, 

dapat membantu seorang peneliti dalam memahami mendalam 

mengenai isu yang akan diteliti, serta konteks dan latar belakang yang 

menyertainya. Identifikasi masalah juga dapat membantu dalam 

menentukan ruang lingkup objek yang akan diteliti sehingga pada 

tahapan selanjutnya tidak akan keluar dari fokus permasalahan yang 

akan diteliti. 

Identifikasi masalah yang jelas serta terfokus dapat membantu dan 

mempermudah peneliti dalam merumuskan tujuan dari penelitian dan 

hipotesis yang cukup relevan.   

b. Studi Literatur 

Studi literatur merupakan proses yang merujuk pada peninjauan, 

pemahaman serta analisis mengenai teori-teori yang cukup 

berkesinambungan dengan topik penelitian yang akan diangkat. 

Proses ini penting dalam membangun landasan teoritis yang cukup 

kuat serta dapat memahami mengenai konteks penelitian yang lebih 

luas Studi literatur didapatkan dari berbagai sumber mulai dari jurnal 

ilmiah, buku, skripsi hingga sumber-sumber online yang kredibel 

sehingga dapat menghasilkan Kumpulan informasi-informasi serta 

pengetahuan dalam bidang tertentu yang dapat membantu peneliti 

dalam menyelesaikan masalah yang akan diteliti  

c. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data serta informasi  merupakan suatu tahapan yang 

cukup penting dalam mendukung persiapan dan perencanaan agar 

sistem dapat berjalan dengan baik, dalam tahapan ini pengumpulan 

data dilakukan dengan 2 (dua) metode yaitu: 

1. Observasi 

Tahapan observasi ini dilakukan dengan cara mengamati, 

mengumpulkan dan memperoleh data mengenai permasalah yang 
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sedang dihadapi. Dalam proses ini, peneliti dapat mangajukan 

beberapa pertanyaan secara langsung kepada pemilik atau 

karyawan toko pestisida. Metode ini juga memungkinkan peneliti 

dalam mengumpulkan serta mendapatkan informasi yang lebih 

mendalam dan kontekstual mengenai situasi yang akan diteliti.  

2. Studi Pustaka 

Dalam tahapan ini, peneliti dapat mengumpulkan berbagai studi 

literatur melalui berbagai sumber seperti jurnal ilmiah, buku, 

skripsi hingga sumber-sumber online yang kredibel yang berkaitan 

dengan penelitian yang akan dilakukan. Studi Pustaka dapat 

membantu peneliti dalam mengumpulkan informasi serta data yang 

tidak ditemukan pada metode observasi. Dengan mengkaji 

penelitian sebelumnya, peneliti dapat memahami lebih dalam 

mengenai teori-teori yang relevan serta dapat melihat prspektif 

yang lebih luas mengenai topik yang akan diteliti. 

3.1.2 Pembuatan Sistem 

1. Perancangan Sistem 

Metode pengembangan sistem yang digunakan pada penelitian ini 

adalah dengan menggunakan metode prototype. Metode prototype 

merupakan salah satu metode pendekatan yang sering digunakan oleh 

seorang pengembangan (developer) dalam berinteraksi dengan client. 

Dalam metode ini, seorang pengembang dapat membuat model awal 

(prototype) yang berasal dari sistem yang akan dibuat. Prototype ini 

memiliki fungsi sebagai representasi visual dari sistem yang 

diinginkan serta memungkinkan seorang clinet dalam memeberikan 

umpan balik secara langsung  

2. Pemrograman 

Tahapan ini, peneliti akan mulai menulis kode untuk 

mengimplementasikan desain yang telah dibuat dengan menggunakan 

visual Studio Code sebagai code editor dengan framework yang 

digunakan adalah Laravel. 
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3. Pengujian aplikasi 

Setelah tahapan dalam pemrograman selesai, aplikasi yang sudah 

dibuat harus diuji untuk memastikan bahwa sistem berfungsi sesuai 

dengan yang diharapkan. Pada tahapan pengujian ini, penulis 

menggunakan metode Blcak box testing.  

3.2 Alat yang digunakan 

Berikut adalah beberapa peralatan yang nantinya akan digunakan oleh 

penulis dalam membangun sistem yang terdiri dari perangkat lunak (software) 

dan perangkat keras (hadware): 

a. perangkat lunak (software) 

1. Windows 11 

2. Framework Laravel  

3. Visual studio code 

4. Laragon 

5. Web Browser 

b. perangkat keras (hadware): 

1. Laptop  : Lenovo Ideapad Slim 1 

2. Processor : AMD A9-9420e 

3. RAM  : 8GB 

4. SSD  : SSD PCIe NVMe 256GB 
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3.3 Tempat dan waktu penelitian 

Tempat penelitian yang akan digunakan yaitu pada Toko Samudra Tani 3 

yang beralamatkan di Jl. Raya Bumijawa, Kecamatan Bumijawa, Kabupaten 

Tegal, Jawa Tengah. Menurut Google Maps, Lokasi tersebut berada pada titik 

koordinat -7.170917, 109.135098 yang dapat dilihat pada Gambar 3.2 berikut: 

 

Gambar 3.2 Lokasi Samdura Tani 3
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3.4 Jadwal Penelitian 

Penelitian ini, direncanakan berlangsung selama 4 bulan, yaitu dimulai dari bulan maret hingga bulan juni tahun 2025. Selama periode 

tersebut, berbagai macam tahapan pada penelitian akan dilakukan secara bertahap. Untuk memberikan gambaran yang lebih 

jelas,mengenai alur kegiatan penelitian tersebut, jadwal pelaksanaan dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut:  

Tabel 3. 1 jadwal penelitian 

No Kegiatan 
Maret April Mei Juni Juli Agustus 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Studi Literatur                                                 

2 Analisis Permasalahan                                                 

3 Pengumpulan Data                                                 

4 Perancangan Sistem                                                 

5 Implementasi Sistem                                                 

6 Pengujian Sistem                                                 

7 Penulisan Laporan                                                 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Perancangan Sistem 

Perancangan sistem adalah sebuah proses dalam membuat atau Menyusun 

sebuah sistem yang melibatkan serangkaian Langkah operasional dalam 

pengolahan data. Tujuannya adalah agar sebuah sistem yang telah 

dikembangkan dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan operasional. Setiap 

tahapan dan prosedur yang ada dalam proses ini dirancang secara sistematis 

agar tujuan utama dari sistem yang akan dibangun dapat tercapai secara optimal. 

Pada perancangan sistem ini, penulis memilih untuk menggunakan metode 

pengembangan sistem prototype. Adapun tahapan-tahapan dalam 

pengembangan sistem tersebut yaitu: 

4.1.1 Communication / Komunikasi 

Tahapan awal yang terdapat pada perancangan sistem yaitu 

komunikasi, pada tahapan ini komunikasi memiliki 2 langkah yaitu: 

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan tahap awal yang sangat penting 

dalam proses Pembangunan sistem informasi. Proses ini dilakukan 

dengan tujuan untuk memperoleh berbagai jenis data yang akurat dan 

relevan, guna mendukung analisis kebutuhan sistem yang akan 

dirancang. Data yang dikumpulkan akan menjadi dsar dalam 

menentukan fitur, alur kerja, serta struktur sistem secara keseluruhan. 

Dengan memperoleh data yang sesuai, maka sistem yang dibangun 

akan lebih tepat sasaran dan mampu menjawab permasalahan yang 

ada. Adapun data hasil pengumpulan dapat dilihat pada Table 4.1 

berikut: 

Tabel 4.1 Pengumpulan Data 

No Data Tujuan 

1 Data Produk 

Untuk mengetahui data produk 

yang dijual pada Toko 

Samudra Tani 3 
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No Data Tujuan 

2 Data Transaksi Pembelian 

Untuk mengetahui bagaimana 

proses pencatatan pembelian 

dari supplier 

3 Data Transaksi Penjualan 
Untuk mengetahui data 

transaksi penjualan produk 

4 Data Stok 

Untuk mengetahui perubahan 

jumlah stok berdasarkan 

transaksi pembelian 

5 Data Komentar/Ulasan 

Untuk melihat respon 

pelanggan terhadap produk dan 

toko 

6 Data Laporan 

Untuk mengetahui jenis dan isi 

laporan pembelian serta 

laporan stok 

7 Data Pelanggan 
Untuk menyimpan Data 

pelanggan Khusus 

 

2. Analisa Prototype 

Analisa Prototype merupakan suatu Langkah awal dalam 

memahami kebutuhan pengguna serta merancang bentuk awal suatu 

sistem. Tahap ini bertujuan memastikan bahwa sistem yang dibangun 

sesuai dengan harapan pengguna dan mengurangi risiko kesalahan 

desain, hasil analisis kebutuhan berdasaekan prototype dapat dilihat 

pada Tabel 4.2 berikut: 

Tabel 4.2 Analisa Prototype 

No Kebutuhan Tujuan 

1 Menu Produk 

Untuk input data produk dan 

melihat informasi stok, harga, dan 

deskripsi 
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No Kebutuhan Tujuan 

2 Menu Pembelian 

Untuk meng-input proses transaksi 

pembelian dari supplier (tunai 

maupun tempo) 

3 Menu Penjualan 
Untuk meng-input data transaksi 

penjualan produk  

4 Menu Laporan 
Untuk merekap laporan data 

pembelian dan stok 

5 Menu Komentar 

Untuk meninjau komentar/ulasan 

pelanggan terhadap toko atau 

produk 

6 Menu Data Pelanggan 
Untuk Input dan pengelolaan data 

pelanggan khusu 

4.1.2 Quick Plan / Perancangan Cepat  

Tahapan ini merupakan tahapan dalam mengidentifikasi terkait 

spesifikasi apa saja yang akan diterapkan pada sistem yang akan 

dibangun dan tahapan ini menjadi dasar pembuatan Prototype secara 

rinci. 

1. Analisis Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan Fungsional adalah kebutuhan yang harus dimiliki oleh 

sistem agar dapat berfungsi dengan baik untuk memenuhi tujuan 

sistem. Kebutuhan ini memastikan bahwa sistem berjalan sesuai 

dengan alur kerja yang diinginkan dan mampu mendukung kegiatan 

operasional secara efisien. Adapun perencanaan kebutuhan fungsional 

untuk sistem penjualan pestisida pada Samudra Tani 3 adalah sebagai 

berikut: 

a. Manajemen Data Produk 

b. Manajemen Supplier 

c. Manajemen Transaksi Pembelian 

d. Manajemen Laporan 

e. Fitur Ulasan/Komentar pengguna terhadap produk dan Toko 
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2. Analisis Kebuthan Non-Fungsional 

Analisis kebutuhan non-fungsional dilakukan untuk mengetahui 

spesifikasi teknis yang diperlukan agar sistem dapat berjalan secara 

optimal. Kebutuhan ini meliputi perangkat keras (hardware) serta 

perangkat lunak (software) yang digunakan dalam proses 

Pembangunan dan operasional sistem. 

a. Analisis Perangkat Keras (Hardware)  

Spesifikasi Perangkat keras yang digunakan untuk mendukung 

pengembangan dan operasional sistem adalah sebagai berikut: 

Laptop : Lenovo Ideapad Slim 1 

Processor : AMD A9-9420e 

RAM  : 8 GB 

SSD  : SSD PCIe NVMe 256GB 

b. Analisis Perangkat Lunak (software) 

Berikut adalah daftar perangkat lunak (Software) yang 

dibutuhkan untuk mendukung proses pengembangan dan 

implementasi sistem adalah sebagi berikut: 

1. Windows 11 versi 24H2 

2. Framework Laravel versi 10 

3. Visual studio code versi 1.101.2(user setup) 

4. Laragon versi 6.0 

5. Web Browser 

6. Draw io versi desktop v21.6.2 

4.1.3 Quick Modeling Design / Model Perancangan Desain 

Model Rancangan Desain merupakan tahap awal dalam pernacangan 

sistem yang berfokus pada bagimana anatarmuka penggua (user 

inrerface) dan fitur-fitur utama sistem akan ditampilkan dan berfungsi. 

Tahapan ini bertujuan untuk menyususn rancangan sistem secara cepat 

namun tetap informatif. Gambaran sistem yang akan dibangung yaitu 

menggunakan pendekatan model seperti UML (unified Modeling 

Language), ERD (Entity Relationship Diagram), serta desain database 



36 
 

 
 

yang dapat menggambarkan hubungan antar data. Berikut Gambaran 

sistem yang akan dibuat antara lain: 

1. Pemodelan UML (Unified Modeling Language) 

a. Use Case Diagram  

Pada sistem informasi penjualan pestisida yang akan dibangun 

ini terdiri dari 1 aktor saja yaitu admin, dimana admin dapat 

mengakses penuh kedalam sistem. Use Case Diagram dapat 

dilihat pada Gambar 4.1 berikut:  

 

Gambar 4.1 Use Case Diagram 
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Keterangan Gambar 4.1: 

1) Admin Adalah aktor utama yang memiliki akses penuh ke 

dalam sistem. Admin dapat melakukan berbagai pengelolaan 

mulai dari produk, kategori, transaksi pembelian, transaksi 

penjualan, laporan, hingga data pelanggan dan 

ulasan/komentar. 

2) Menu login digunakan oleh setiap Aktor, yaitu Admin, Kasir, 

dan Gudang untuk dapat masuk ke sistem dengan kredensial 

yang valid sesuai hak akses masing-masing. 

3) Menu Kelola produk digunakan oleh Admin dan Gudang 

untuk melakukan pengelolaan data produk, seperti menambah 

produk baru, mengubah data produk yang sudah ada, atau 

menghapus produk dari katalog 

4) Menu Kelola kategori memberikan Admin kemampuan untuk 

mengatur kategori produk. Admin dapat menambahkan,, 

mengubah kategori yang sudah ada, atau menghapus kategori. 

5) Menu Kelola kategori memberikan admin kemampuan untuk 

mengatur kategori produk, seperti menambah kategori baru 

atau mengedit kategori yang sudah ada 

6) Kelola transaksi membantu seorang admin untuk mengatur 

serta mencatat proses pembelian yang terjadi. 

7) Lihat laporan memberikan admin akses untuk melihat 

beberapa laporan-laporan yang cukup penting. 

8) Fitur Kelola ulasan / komentar memungkinkan admin untuk 

memantau dan jika perlu, menghapus komentar atau ulasan 

dari pelanggan. 

9) Menu Kelola data pelanggan digunakan oleh admin untuk 

mengelola informasi pelanggan khusus, seperti menambh 

data pelanggan baru, memperbaruhi data pelanggan, atau 

menghapus pelanggan khusus dari sistem jika diperlukan 
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b. Activity Diagram 

Activity Diagram digunakan untuk menggambarkan urutan 

aktivitas atau Langkah-langkah dalam suatu proses. Activity 

Diagram dapat dilihat pada Gambar beriktu: 

1. Activity Diagram Login 

Activity Diagram Login dapat dilihat pada Gambar 4.2 

berikut: 

 

Gambar 4.2 Activity Diagram Login 

Keterangan Gambar 4.2: 

a) Aktor membuka halaman login untuk memulai proses 

autentikasi ke dalam sistem 

b) Aktor Memasukan Username dan Password ke dalam from 

login yang telah disediakan 

c) sistem akan memverifikasi data login yang dimasukan oleh 

aktor. Jika data login sala (gagal), sistem akan 

mengembalikan aktor ke from login untuk mencoba 
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Kembali, sedangakan jika data login benar (berhasil), sistem 

akan menampilkan halaman hasil akhir berupa halaman 

utama sistem 

2. Activity Diagram Kelola Produk 

Activity Diagram Kelola Produk dapat dilihat pada Gambar 

4.3 berikut: 

 

Gambar 4.3 Activity Diagram Kelola Produk 

Keterangan Gambar 4.3: 

a) Pada menu produk, hanya aktor admin yang dapat 

mengakses dan melakukan pengelolaan terhadap data 

produk. 

b) Aktor mengakses menu produk, kemudian memilih untuk 

melihat produk yang sudah ada atau menambahkan produk 

bar uke dalam sistem. 
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c) Jika memeilih menambah produk, aktor akan mengisi data 

produk, kemudian sistem akan melakukan proses validasi 

terhadap data yang dimasukkan. 

d) Apabila data tidak valid, maka sistem akan 

mengembalikan proses ke form input produk. Namun jjika 

data valid, sistem akan menyimpan data produk ke dalam 

basis data. 

e) Setelah data berhasil disimpan, sistem akan menampilkan 

produk tersebut dalam katalog produk. 

f) Proses pengelolaan produk selesai setelah produk berhasil 

ditampilkan dalam katalog. 
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3. Activity Diagram Kelola Kategori 

Activity Diagram Kelola katgori dapat dilihat pada Gambar 

4.4 berikut: 

 

Gambar 4.4 Activity Diagram Kelola Kategori 

Keterangan Gambar 4.4: 

a) Proses diawali oleh admin yang mengaksis menu Kelola 

kategori dari dashboard admin 

b) Admin kemudian memilih akses yang diinginkan, yaitu 

menambah, mengedit, atau menghapus data kategori. 

c) Setelah memilih aksi, admin akan mengisi atau mengubah 

data kategori sesuai kebutuhan. 

d) Sistem akan melakukan proses validasi terhadap input 

yang diberikan oleh admin untuk memastikan data 

kategori valid dan tidak kosong 
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e) Jika data tidak valid, maka sistem akan meminta admin 

untuk Kembali mengisi atau memperbaiki data yang salah. 

f) Jika data valid, maka sistem akan menimpan data kategori 

ke dalam database. 

g) Setelah data berhasil disimpan, sistem secara otomatis 

akan menampilkan kategori tersebut dalam katalog 

produk, sehingga bisa digunakan dalam pengelompokan 

produk 

h) Proses berakhir setelah data ditampilkan ke katalog 

4. Activity Diagram Transaksi Pembelian  

Activity Diagram Transaksi Pembelian dapat dilihat pada 

Gambar 4.5 berikut: 

 

Gambar 4.5 Activity Diagram Transaksi Pembelian 
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Keterangan Gambar 4.5: 

a) Aktor mengakses menu transaksi pembelian untuk 

memulai proses pengelolaan transaksi dalam sistem. 

b) Aktor dapat memilih untuk membuat supplier baru atau 

membuat transaksi pembelian baru sesuai dengan 

kebutuhan operasional. 

c) Setelah memilih opsi yang diinginkan, aktor melakukan 

input data transaksi pembelian yang mencakup informasi 

supplier, produk, dan detail transaksi lainnya. 

d) Sistem melakukan proses validasi data transaksi untuk 

memastikan semua informasi yang dimasukkan sudah 

benar dan lengkap. 

e) Aktor kemudian memilih jenis pembayaran, baik secara 

cash maupun tempo sesuai dengan kesepakatan dengan 

supplier. 

f) Jika data tidak valid, sistem akan mengarahkan Kembali 

ke proses input data transaksi dan melakukan update stok 

produk secara otomatis. 

g) Apabila data valid, sistem akan menyimpan data transaksi 

ke dalam basis data dan melakukan update stok produk 

secara otomatis. 

h) Setelah konfirmasi transaksi dilakukan, sistem akan 

menampilkan konfirmasi transaksi sebagai bukti bahwa 

proses telah berhasil diselesaikan.  

i) Proses berakhir setelah sistem berhasil menampilkan 

konfirmasi transaksi pembelian kepada aktor 
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5. Activity Diagram Pelanggan 

Activity Diagram pelanggan dapat dilihat pada Gambar 4.6 

berikut:

 

Gambar 4.6 Activity Diagram Pelanggan 

Keterangan Gambar 4.6: 

a) Aktor mengakses menu pelanggan dari dashboard utama 

untuk memulai proses pengelolaan data pelanggan. 

b) Aktor memilih opsi Tambah Pelanggan atau Kelola Data 

Pelanggan untuk menambahkan atau memperbarui 

informasi pelanggan. 

c) Aktor mengisi form input data pelanggan. 

d) Sistem melakukan proses validasi terhadap data pelanggan 

yang dimasukkan oleh aktor 
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e) Jika data tidak valid, sistem mengarahkan Kembali ke form 

input untuk diperbaiki oleh aktor 

f) Jika data valid, sistem menyimpan data pelanggan ke 

dalam basis data. 

g) Sistem menampilkan konfirmasi bahwa data pelanggan 

berhasil ditambahkan 

6. Activity Diagram Penjualan 

Activity Diagram penjualan dapat dilihat pada Gambar 4.7 

berikut: 

 

Gambar 4.7 Activity Diagram Penjualan 
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Ketereangan Gambar 4.7: 

a) Aktor mengakses menu penjualan sebagai Langkah awal 

untuk melakukan transaksi penjualan. 

b) Aktor memilih customer yang sudah ada atau membuat 

transaksi baru jika pelanggan belum terdaftar. 

c) Setelah itu, aktor menginput data transaksi penjualan, seperti 

nama produk, jumlah, dan harga. 

d) Aktor melakukan konfirmasi terhadap transaksi yang telah 

diisi. 

e) Sistem melakukan proses validasi terhadap data transaksi 

yang telah diinput. Jika data tidak valid, sistem akan 

mengarahkan Kembali ke proses input data transaksi 

penjualan. 

f) Apabila data valid, sistem akan menyimpan data transaksi ke 

dalam basis data. 

g) Sistem secara otomatis mengurangi stok produk berdasarkan 

jumlah yang terjual 

h) Setelah stok diperbarui, sistem akan menghasilkan nota 

penjualan sebagi bukti transaksi 

i) Proses penjualan selesai setelah konfirmasi ditampilkan  
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7. Activity Diagram Laporan 

Activity Diagram Laporan dapat dilihat pada Gambar 4.8 

berikut: 

 

Gambar 4.8 Activity Diagram Laporan 

Keterangan Gambar 4.8: 

a) Aktor mengakses menu laporan untuk memulai proses 

melihat laporan yang tersedia dalam sistem. 

b) Aktor memilih jenis laporan yang ingin dilihat sesuai 

dengan kebutuhan informasi yang diperlukan. 

c) Setelah memilih jenis laporan, sistem akan melakukan 

proses generate laporan berdasarkan data transaksi yang 

tersimpan dalam basis data. 

d) Sistem melakukan pengecekan apakah data transaksi 

tersedia untuk jenis laporan yang dipilih. 

e) Jika data transaksi tidak tersedia atau tidak mencukupi, 

sistem akan mengarahkan Aktor Kembali ke proses input 
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data transaksi pembelian untuk melengkapi data yang 

diperlukan. 

f) Apabila data transaksi tersedia dan mencukupi, sistem 

akan berhasil generate laporan dan menampilkan laporan 

sesuai dengan jenis yang dipilih oleh aktor. 

g) Proses berakhir setelah sistem berhasil menampilkan 

laporan kepada aktor untuk dapat dilihat.  

8. Activity Diagram Fitur Komentar/Ulasan 

Activity Diagram Fitur Koentar/Ulasan dapat dilihat pada 

Gambar 4.9 berikut: 

 

Gambar 4.9 Activity Diagram Komentar/ulasan 
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Keterangan Gambar 4.9: 

a) Proses dimulai Ketika admin mengakses menu Kelola 

komentar dari dashboard sistem. 

b) Sistem akan secara otomatis menampilkan daftar komentar 

yang telah dipublikasikan oleh pengguna/pelanggan. 

c) Admin kemudian akan melihat dan meninjau isi komentar 

yang masuk. 

d) Setelah meninjau, admin dapat memilih Tindakan, yaitu 

memberikan komentar tetap tampil atau menghapusnya. 

e) Jika admin memilih untuk menghapusnya, maka sistem 

akan meminta konfirmasi penghapusan terlebih dahulu. 

f) Setelah konfirmasi diberikan, sistem akan menjalankan 

proses untuk menghapus komentar dari tampilan public 

dan database (jika diimplementasikan). 

g) Sistem kemudian akan memperbaharui tampilan daftar 

komentar, menghilangkan komentar yang telah dihapus 

dari daftar. 

h) Proses berakhir Ketika Tindakan selesai di lakukan. 
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c. Class Diagram 

 

Gambar 4.10 Class Diagram  
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d. ERD (Entity Relationship Diagram) 

 

Gambar 4.11 ERD (Entity Relationship Diagram) 
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e. Perancangan Database 

Perancangan database merupakan suatu tahapan yang cukup 

penting dalam melakukan proses pengembangan sistem infromasi 

yang memiliki fungsi menentukan struktur penyimpanan data 

secara logis serta sistematis. Tahapan ini mencakup penyusunan 

model data yang terdiri dari entitas, atribut, serta hubungan 

antarentitas yang saling terkait. Tujuan dari perancangan ini 

adalah untuk mematsikan bahwa data dapat disimpan, diakses, dan 

dikelola secara efisien, konsisten, dan tersetruktur dengan baik. 

Berikut adalah rancangan basis data dari sistem yang akan 

dibangung: 

1. Tabel User 

Tabel 4.3 Tabel User 

Nama Atribut Tipe Data Keterangan 

Id Bigint Primary key 

Name Varchar (255)  

Email Varchar (255)  

Email_verified_at Timestamp  

Password Varchar (255)  

Remember_token Varchar (100)  

Role Varchar (100)  

2. Tabel Pembelian 

Tabel 4.4 Tabel Pembelian 

Nama Atribut Tipe Data Keterangan 

Id Bigint Primary key 

Supplier_id Bigint  

Tanggal Date  

Metode_pembayaran Varchar (255)  

Jatuh_tempo Date  

Lunas Tinyint(1)  

Tanggal_pelunasan Date  

Total Decimal (12,2)  
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3. Tabel Pembelian Item 

Tabel 4.5 Tabel Pembelian Item 

Nama Atribut Tipe Data Keterangan 

Id Bigint Primary key 

Pembelian_id Bigint  

Produk_id Bigint  

Jumlah Int  

Harga Decimal (12,2)  

4. Tabel Pelanggan 

Tabel 4.6 Tabel Pelanggan 

Nama Atribut Tipe Data Keterangan 

Id Bigint Primary key 

Nama Varchar (255)  

Alamat Varchar (255)  

No_wa Varchar (255)  

Jenis Enum  

Persen_diskon Decimal (12,2)  

5. Tabel Penjualan 

Tabel 4.7 Tabel Penjualan 

Nama Atribut Tipe Data Keterangan 

Id Bigint Primary key 

Nama Varchar (255)  

Tanggal Date  

Total Decimal (12,2)  

6. Tabel Penjualan Item 

Tabel 4.8 Tabel Penjualan Item 

Nama Atribut Tipe Data Keterangan 

Id Bigint Primary key 

Pembelian_id Bigint  

Produk_id Bigint  

Jumlah Int  

Harga Decimal (12,2)  
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7. Tabel Kategori 

Tabel 4.9 Tabel Kategori 

Nama Atribut Tipe Data Keterangan 

Id Bigint Primary key 

Nama Varchar (255)  

Ikon Varchar (255)  

Deskripsi Text  

8. Tabel Produk 

Tabel 4.10 Tabel Produk 

Nama Atribut Tipe Data Keterangan 

Id Bigint Primary Key 

Nama Varchar (255)  

Kategori_Id Bigint  

Harga Decimal (12,2)  

Deskripsi Text  

Stok Int  

Gambar Varchar (255)  

9. Tabel Review 

Tabel 4.11 Tabel Review 

Nama Atribut Tipe Data Keterangan 

Id Bigint Primary Key 

Nama Varchar (255)  

Komentar Text  

Rating Tinyint  

10. Tabel Supplier 

Tabel 4.12 Tabel Supplier 

Nama Atribut Tipe Data Keterangan 

Id Bigint Primary Key 

Nama Varchar (255)  

Alamat Varchar (255)  

No_Telp Varchar (255)  

Email Varchar (255)  
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4.1.4 Construction of Prototype / Pembangunan Prototype 

Tahapan Pembangunan prototype merupakan tahapan pengembangan 

dari sebuah sistem yang telah dirancang untuk menggambarkan fungsi 

dan tampilan utama sebelum diimplementasikan secara penuh. Prototype 

memiliki peran sebagai representasi awal yang memungkinkan 

pengembangan dan pengguna untuk melakukan evaluasi serta 

memberikan umpan balik terkait dengan fitur, desain, dan alur kerja 

sistem. Berikut ini adalah pembuatatn prototype pada sistem informasi 

penjualan pestisida berbasi website. 

1. Implementasi Basis Data (Database) 

Perancangan Basis data yang telah dibuat sebelumnya, selanjutnya 

diimplementasikan menggunakan database MySQL. Berikut adalah 

implementasi basis data pada sistem yang di bangun 

a. Implementasi Tabel User 

 

Gambar 4.12 Tabel User 

b. Implementasi Tabel Pembelian 

 

Gambar 4.13 Tabel Pembelian 

c. Implementasi Tabel Pembelian Item 
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Gambar 4.14 Tabel Pembelian Item 

d. Implementasi Tabel Pelanggan 

 

Gambar 4.15 Tabel Pelanggan 

e. Implementasi Tabel Penjualan 

 

Gambar 4.16 Tabel Penjualan 

f. Implementasi Tabel Penjualan Item 

 

Gambar 4.17 Tabel Penjualan Item 

g. Implementasi Tabel Kategori 

 

Gambar 4.18 Tabel Kategori 
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h. Implementasi Tabel Produk 

 

Gambar 4.19 Tabel Produk 

i. Implementasi Tabel Review 

 

Gambar 4.20 Tabel Review 

j. Implementasi Tabel Supplier 

 

Gambar 4.21 Tabel Supplier 

2. Implementasi Antar Muka (User Intervace) 

Tahapan implementasi antarmuka merupakan proses pembuatan 

tampilan sistem yang dapat digunakan langsung oleh pengguna. Pada 

proses ini, antarmuka dirancang dan dibangung langsung tanpa 

melalui tahpan desain antarmuka secara tertulis atau terdokumentasi 

sebelumnya. Pembuatan tampilan dilakukan berdasarkan kebutuhan 

fungsional dari sistem serta memperhatikan kemudahan pengguna 

oleh pengguna. Dengan demikian, antarmuka yang dibangun 

diharapkan mampu memberikan pengalaman penggunaan yang baik. 
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Berikut ini adalah tampilan antarmuka dari sistem informasi penjualan 

pestisida berbasis web menggunakan framework Laravel: 

a. Implementasi Antarmuka Login Admin 

 

Gambar 4.22 Implementasi Antarmuka Login Admin 

b. Implementasi halaman Dashboard Admin 

 

Gambar 4.23 Implementasi halaman Dashboard Admin 
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c. Implementasi Halaman Kategori Admin 

 
Gambar 4.24 Implementasi Halaman Kategori Admin 

d. Implemntasi Halaman Pembelian Admin 

 
Gambar 4.25 Implemntasi Halaman Pembelian Admin 

e. Implemntasi Halaman Penjualan Admin 

 
Gambar 4.26 Implemntasi Halaman Penjualan Admin 
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f. Implemetasi Halaman Pelanggan Admin 

 
Gambar 4.27 Implemetasi Halaman Pelanggan Admin 

g. Implemntasi Halaman Produk Admin 

 
Gambar 4.28 Implemntasi Halaman Produk Admin 

h. Implemntasi Halaman Laporan Pembelian Admin 

 
Gambar 4.29 Implemntasi Halaman Laporan Pembelian Admin 
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i. Implemntasi Halaman Laporan Penjualan Admin 

 

Gambar 4.30 Implemntasi Halaman Laporan Penjualan Admin 

j. Implemntasi Halaman Ulasan Admin 

 
Gambar 4.31 Implemntasi Halaman Ulasan Admin 

k. Implementasi Halaman Katalog Home 

 

Gambar 4.32 Implementasi Halaman Home Katalog 
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l. Implementasi Halaman Katalog Produk  

 
Gambar 4.33 Implementasi Halaman Produk Katalog 

m. Implementasi Halaman Katalog Kontak  

 

Gambar 4.34 Implementasi Halaman Kontak Katalog 
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n. Implemntasi Halaman Katalog Detail Produk  

 

Gambar 4.35 Implemntasi Halaman Katalog Detail Produk 
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o. Implementasi Halaman Katalog About  

 

Gambar 4.36 Implementasi Halaman Katalog About 

4.1.5 Deployment & Feedback/penerapan dan umpan balik 

Tahapan ini merupakan Langkah terakhir dalam proses pengembagan 

sistem. Pada fase ini, sisitem akan dujikan untuk menilai sejauh mana 
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keberhasilan implementasi yang dilakukan. Pengujian sangat krusial 

untuk mengidentifikasi kesalahan atau kekurangan yang mungkin ada 

dalam sistem, serta untuk memastikan bahwa sistem tersebut telah 

memenuhi tujuan dan kebutuhan pengguna. 

Pengujian pada tahap ini dilakukan dengan memanfaatkan dua 

metode. Metode Black Box digunakan untuk menguji fungsi-fungsi 

sistem secara langsung tanpa mempertimbangkan struktur internal kode. 

Sementara itu, metode User Acceptance Testing (UAT) digunakan untuk 

mendapatkan penilaian langsung dari pengguna terhadap sistem yang 

telah dibangung, guna menilai Tingkat penerima dan kesesuaian sistem 

dengan kebutuhan pengguna. Berikut adalah metode pengujian sistem 

yang diterapkan pada sistem yang telah dibangung. 

1. Metode pengujian menggunakan Black Box 

Dalam pengujian ini, metode Black Box diterapkan untuk 

mengevaluasi fungsi-fungsi sistem tanpa perlu mengetahui struktur 

internal dari kode. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk 

memastikan bahwa semua fitur dan proses dalam sistem berfungsi 

sesuai dengan yang ditetapkan berdasarkan kebutuhan pengguna. 

Pengujian sistem dilaksanakan dengan menggunakan Black Box 

yang melibatkan tiga orang admin, kasir dan juga gudang. Tabel di 

bawah ini menyajikan hasil pengujian fitur-fitur utama sistem, yang 

mencakup penilaian terhadap fungsionalitas dan kinerja masing-

masing fitur yang telah diterapkan.  

Tabel 4.13 pengujian Black Box pada Admin 

No 

Fitur yang 

diuji 

Langkah 

Pengujian 

(Input) 

Hasil yang 

diharapkan 
Status 

1. Login Admin 

Masukkan 

email & 

password 

salah 

Sistem menolak 

login dan 

menampilkan 

pesan “Email 

Valid 
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No 

Fitur yang 

diuji 

Langkah 

Pengujian 

(Input) 

Hasil yang 

diharapkan 
Status 

atau password 

salah” 

2. Login Admin 

Masukkan 

email & 

password 

benar 

Sistem berhasil 

login dan 

mengarahkan ke 

dashboard admin 

Valid 

3. 
Tambah 

Produk 

Masukkan 

semua data 

produk 

dengan benar 

Sistem 

menyimpan data 

produk dan 

menampilkannya 

di daftar produk 

Valid 

4. 
Tambah 

Produk 

Kosongkan 

kolom nama 

atau harga 

Sistem menolak 

dan memberikan 

pesan eror 

validasi 

Valid 

5. 
Transaksi 

Pembelian 

Pilih metode 

“tempo” dan 

isi tanggal 

jatuh tempo 

Sistem 

menyimpan data 

tempo dan 

menampilkan 

informasi status 

pelunasan 

Valid 

6. 
Laporan 

pembelian 

Akses menu 

laporan 

Sistem 

menampilkan 

laporan 

berdasarkan data 

transaksi 

pembelian 

Valid 

7. 
Edit stok 

otomatis 

Lakukan 

pembelian, 

Sistem secara 

otomatis 
Valid 
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No 

Fitur yang 

diuji 

Langkah 

Pengujian 

(Input) 

Hasil yang 

diharapkan 
Status 

setelah 

pembelian 

lalu periksa 

stok produk 

terkait 

menambahkan 

stok sesuai 

jumlah 

pembelian 

8. 
Edit data 

produk 

Ubah data 

nama/ harga 

produk 

Sistem 

memperbarui 

data dan 

menampilkan 

informasi 

terbaru di daftar 

produk 

Valid 

9. 
Hapus 

produk 

Klik tombol 

hapus pada 

produk 

tertentu 

Sistem 

menghapus 

produk dari 

database dan 

tidak 

menampilkannya 

lagi di daftar  

Valid 

 

Tabel 4. 14 pengujian Black Box pada Kasir 

No 
Fitur yang 

diuji 

Langkah 

Pengujian 

(Input) 

Hasil yang 

diharapkan 
Status 

1. 
Akses Login 

Kasir 

Memasukkan 

kombinasi 

username dan 

password 

yang keliru 

Sistem menolak 

akses dan 

menampilkan 

pesan kesalahan 

Valid 

2. 
Akses Login 

Kasir 

Masukkan 

username dan 

Sistem 

mengizinikan 
Valid 
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No 
Fitur yang 

diuji 

Langkah 

Pengujian 

(Input) 

Hasil yang 

diharapkan 
Status 

password 

yang benar 

masuk ke 

halaman utama 

kasir 

3. 

Pencatatan 

transaksi 

penjualan 

Mengisi data 

penjualan 

secara 

lengkap dan 

benar 

Data tersimpan 

di sistem dan 

struk penjualan 

dihasilkan 

otomatis 

Valid 

4. 

Validasi 

jumlah 

barang 

Menginput 

jumlah 

barang yang 

tidak logis 

(kosong atau 

negatif) 

Sistem menolak 

input dan 

memberikan 

notifikasi 

kesalahan 

Valid 

 

Tabel 4. 15 pengujian Black Box pada Gudang 

No 

Fitur yang 

diuji 

Langkah 

Pengujian 

(Input) 

Hasil yang 

diharapkan 
Status 

1. 
Akses login 

gudang 

Memasukkan 

username dan 

password 

yang sesuai 

Sistem 

membuka akses 

ke menu utama 

gudang 

Valid 

2. 
Pencatatan 

stok masuk 

Menginput 

data penerima 

barang dari 

pemasok 

Sistem 

menambahkan 

stok sesuai 

barang diterima 

Valid 
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No 

Fitur yang 

diuji 

Langkah 

Pengujian 

(Input) 

Hasil yang 

diharapkan 
Status 

3. 

Peringatan 

stok 

minimum 

Stok barang 

mencapai 

atau berada di 

bawah batas 

minimal 

Sistem 

menampilkan 

notifikasi stok 

menipis 

Valid 

Berdasarkan hasil pengujian Black Box pada ketiga aktor sistem, 

yaitu Admin, Kasir, dan Gudang, dapat dinyatakan bahwa seluruh 

fungsi utama pada sistem informasi penjualan pestisida berbasis web 

berjalan sesuai dengan rancangan. Setiap skenario pengujian 

memperlihatkan bahwa sistem mampu memproses input dengan 

benar, menolak data yang tidak valid, serta menampilkan informasi 

atau pesan peringatan yang tepat kepada pengguna. 

Status “Valid” pada seluruh pengujian menandakan bahwa setiap 

fitur telah memenuhi kriteria fungsionalitas yang ditetapkan, baik 

untuk proses pengelolaan stok oleh Gudang. Hasil ini membuktikan 

bahwa sistem tidak hanya berfungsi secara teknis, tetapi juga 

memberikan umpan balik yang akurat, seperti peringatan kesalahan 

input, pembaruan informasi secara otomatis, dan notifikasi stok 

Dengan keberhasilan seluruh scenario uji, dapat disimpulkan 

bahwa sistem siap digunakan dalam operasional harian. 

Implementasi sistem ini diyakini dapat meningkatkan akurasi data, 

mempercepat proses kerja, serta menudkung efisiensi dan efektivitas 

pengelolaan penjualan pestisida oleh seluruh pihak yang telibat. 

2. Metode pengujian menggunakan Focus Group Discussion (FGD) 

Pada pengujian ini, FGD digunakan untuk memperoleh 

wawasan yang lebih mendalam, umpan balik, dan pandangan dari 

pengguna mengenai sistem yang sedang diteliti. Melalui diskusi 

kelompok yang terarah, pengguna dapat secara langsung 
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menyampaikan pendapat mereka tentang sistem yang telah di 

kembangkan. Berikut pengujian sistem menggunakan FGD 

a. Responden Penelitian 

Dalam penelitian ini, proses pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara dalam bentuk Focus Group Discussion 

(FGD). Namun, karena keterbatasan partisipasi, hanya satu 

orang responden yang berperan sebagai informan, yaitu Admin 

dari toko Samudra Tani 3. Informasi yang diberikan mencakup 

alur kerja, kebutuhan sistem, serta evaluasi terhadap rancangan 

sistem yang dikembangkan. 

b. Pengujian fungsi Sistem 

Tabel 4.16 Pengujian fungsi Sistem 

No Pertanyaan Kesimpulan 

1. 

Apakah Anda dapat login 

menggunakan username dan 

password yang benar? 

Responden berhasil 

login menggunakan 

data yang benar tanpa 

kendala. 

2. 

Apakah sistem menolak login 

saat data yang dimasukkan 

salah? 

Sistem memberikan 

peringatan saat login 

gagal akibat data 

salah. 

3. 

Apakah Anda bisa menambah, 

mengedit, dan menghapus data 

produk? 

Fitur tambah, edit, dan 

hapus produk berjalan 

lancar sesuai harapan. 

4. 

Apakah transaksi pembelian 

dari supplier dapat dicatat 

sesuai kondisi (tunai/tempo)? 

Pencatatan pembelian 

dari supplier berjalan 

dengan baik untuk 

tunai maupun tempo. 

5. 

Apakah sistem otomatis 

menghitung stok saat 

pembelian dan penjualan 

dilakukan? 

Sistem secara 

otomatis memperbarui 

stok saat terjadi 

transaksi. 
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6. 

Apakah Anda dapat mencatat 

penjualan dan mencetak bukti 

transaksi? 

Transaksi penjualan 

dapat dicatat dengan 

mudah dan bukti 

transaksi dapat 

dicetak. 

7. 

Apakah laporan penjualan dan 

pembelian ditampilkan sesuai 

periode? 

Laporan pembelian 

dan penjualan dapat 

ditampilkan sesuai 

periode yang dipilih. 

8. 

Apakah sistem menampilkan 

peringatan saat ada kesalahan 

input? 

Sistem menampilkan 

peringatan saat 

pengguna melakukan 

kesalahan input. 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa sistem 

berfungsi sesuai dengan kebutuhan pengguna. Responden 

menyatakan bahwa login, pengelolaan data produk, pencatatan 

pembelian dan penjualan, perhitungan stok, serta notifikasi 

kesalahan input telah berjalan dengan baik. 

c. Pengujian Tampilan Sistem 

Tabel 4.17 Pengujian Tampilan Sistem 

No Pertanyaan Kesimpulan 

1. 

Apakah tampilan sistem 

mudah dibaca dan tidak 

membingungkan? 

Tampilan sistem 

dinilai cukup jelas dan 

mudah dipahami. 

2. 
Apakah struktur menu mudah 

ditemukan dan digunakan? 

Struktur menu 

memudahkan 

pengguna dalam 

bernavigasi. 

3. 

Apakah pemilihan warna dan 

font memudahkan dalam 

membaca? 

Warna dan font pada 

sistem membuat 

tampilan mudah 

dibaca. 
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Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa 

responden menyetujui tampilan sistem yang telah dibangun, 

mulai dari keterbacaan tampilan, struktur menu, hingga 

pemilihan warna dan font yang memudahkan pengguna. 

d. Pengujain Kemudahan Pengguna 

Tabel 4.18 Pengujain Kemudahan Pengguna 

No Pertanyaan Kesimpulan 

1. 

Apakah Anda dapat 

mengoperasikan sistem tanpa 

pelatihan khusus? 

Responden mampu 

menggunakan sistem 

tanpa perlu pelatihan 

khusus. 

2. 

Apakah sistem mudah 

dipahami saat digunakan 

pertama kali? 

Penggunaan sistem 

pertama kali tidak 

membingungkan bagi 

responden. 

Berdasarkan hasil pengujian, responden menyatakan bahwa 

sistem cukup mudah digunakan, bahkan tanpa pelatihan khusus.  

e. Pengujian Evektivitas Sistem 

Tabel 4.19 Pengujian Evektivitas Sistem 

No Pertanyaan Kesimpulan 

1. 

Apakah sistem mempercepat 

pencatatan transaksi 

dibandingkan metode manual? 

Proses pencatatan 

transaksi jauh lebih 

cepat dibandingkan 

metode manual. 

2. 
Apakah sistem mengurangi 

risiko kesalahan pencatatan? 

Sistem membantu 

mengurangi kesalahan 

pencatatan yang 

sering terjadi 

sebelumnya. 

Responden menilai bahwa sistem informasi ini membantu 

mempercepat pencatatan transaksi serta mengurangi kesalahan 

yang sering terjadi pada sistem manual. 
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f. Saran Pengembangan 

Tabel 4.20 Saran Pengembangan 

No Pertanyaan Kesimpulan 

1. 

Fitur tambahan apa yang 

menurut Anda perlu 

ditambahkan ke sistem ini? 

Responden 

mengusulkan fitur 

tambahan berupa 

integrasi pembayaran 

online. 

2. 

Apakah Anda ingin sistem ini 

diintegrasikan langsung ke 

proses penjualan pelanggan? 

Responden 

menginginkan sistem 

dapat digunakan 

langsung oleh 

pelanggan untuk 

transaksi mandiri. 

Berdasarakan pengujian yang dilakukan melalui metode Focus 

Group Discussion (FGD) dengan satu orang responden, yakin 

Admin Toko Samudra Tani 3, dapat disimpulkan bahwa sistem 

informasi penjualan pestisida yang dikembangkan telah mampu 

memenuhi kebutuhan pengguna baik dari segi fungsi maupun 

tampilan. Secara keseluruhan, fitur utama seperti login, pengelolaan 

produk, pencatatan pembelian dan penjualan, manajemen stok, serta 

penyajian laporan berjalan sesuai dengan harapan. 

Sistem ini juga meningkatkan efisiensi kerja dengan 

mempercepat proses pencatatan transaksi dan meminimalkan 

kemungkinan kesalahan, yang sebelumnya sering terjadi pada sistem 

manual. Data yang dicatat menjadi lebih akurat dan mudah untuk 

dianalisis melalui laporan yang tersedia. 

Dengan demikian, sistem ini dinilai layak untuk 

diimplemtasikan dan dapat terus dikembangkan guna menunjang 

proses bisnis penjualan secara lebih efektif dan modern.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Sistem Informasi penjualan pestisida berbasis web menggunakan 

framework Laravel berhasil diselesaikan dan dapat berjalan dengan baik sesuai 

kebutuhan pengguna. Sistem ini dilengkapi dengan fitur-fitur lengkap meliputi 

manajemen data produk dan kategori, pencatatan transaksi pembelian serta 

penjualan, pembuatan laporan stok dan fasilitas komunikasi pelanggan melalui 

WhatsApp. Hasil pengujian menggunakan metode Black Box membuktikan 

bahwa keseluruhan fungsi sistem berjalan sesuai dengan yang diharapkan, 

dimana setiap masukan data menghasilkan keluaran yang akurat tanpa 

ditemukan kesalahan selama proses pengujian. Sedangkan pengujian melalui 

metode Focus Group Discussion (FGD) yang melibatkan satu orang responden, 

menunjukan bahwa sistem telah memenuhi kebutuhan pengguna dari sisi 

fungsionalitas. Responden menyatakan bahwa sistem mudah digunakan, 

mempercepat proses kerja, mengurangi risiko kesalahan pencatatan, serta 

menampilkan informasi yang jelas dan mudah dipahami. 

5.2 Saran 

Meskipun sistem ini telah berhasil dibangun, proses transaksi pembelian 

oleh pelanggan belum terintegrasi secara langsung ke dalam sistem. Saat ini, 

sistem masih terbatas pada penayangan katalog produk tanpa adanya dukungan 

sistem e-commerce seperti Checkout, pemilihan metode pembayaran, serta 

pencatatan transaksi secara otomatis. Oleh karena itu, pengembangan lebih 

lanjut disarankan dengan mengganti fitur keranjang belanja menjadi sistem e-

commerce yang memungkinkan transaksi langsung tanpa harus datang ke toko 

fisik. Sistem ini perlu terintegrasi dengan metode pembayaran digital melalui 

virtusl account (VA), sehingga pelanggan dapat melakukan pembayaran secara 

langsung dan sistem dapat mencatat transaksi secara otomatis. Integrasi ini juga 

perlu dilengkapi dengan notif pembayaran dan pembuatan laporan otomatis 

untuk mendukung proses penjualan secara online yang efisien dan real-time. 
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